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RINGKASAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting dan
mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya
yang multiguna sebagai sumber pangan. Produksi jagung di Indonesia dalam kurun
waktu beberapa tahun terakhir cenderung fluktuatif. Kendala biotik dan abiotik
sering muncul dalam produksi jagung nasional sehingga produktivitas rendah.
Penyakit bulai adalah penyakit penting dan menjadi kendala utama pada budidaya
tanaman jagung di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakterisasi, nilai kerusakan tanaman dan penyebaran penyakit bulai pada tanaman
jagung di dua ketinggian tempat. Penelitian menggunakan metode survei dengan
pengambilan sampel secara stratified purpose random sampling. Sampel tanaman
diambil secara diagonal, setiap titik diambil 10 sampel tanaman. Bagian tanaman
bergejala yang ditemukan dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi gejala dan
patogennya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakterisasi penyakit bulai
jagung pada dua ketinggian tempat yaitu adanya gejala klorotik sejajar tulang daun
dengan batas daun sakit dan daun sehat yang terlihat jelas, morfologi patogen
Peronocleospora maydis memiliki konidia berbentuk bulat. Penilaian kerusakan
yang diakibatkan penyakit bulai jagung menunjukkan hasil pada lahan pengamatan
di Desa Banjaranyar, Kecamatan Sokaraja (17 mdpl) dengan intensitas penyakit
77.5% dan nilai AUPDC 1.249,5. Sedangkan pada lahan pengamatan di Desa
Gandatapa, Kecamatan Sumbang (320 mdpl) intensitas penyakit sebesar 74.5% dan
nilai AUDPC 1.100,75. Penyebaran patogen penyakit bulai dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan di area pertanaman, baik suhu, kelembapan maupun kecepatan
angin. Penyebaran penyakit pada masing-masing lahan pengamatan yang telah
diperoleh yaitu penyebaran penyakit secara acak.

Kata kunci: Jagung, Peronocleospora sp, Ketinggian Tempat.
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SUMMARY

Corn (Zea mays L.) is one of the important food crops and has a strategic role
in the national economy, considering its multipurpose function as a food source.
Corn production in Indonesia in the last few years has tended to fluctuate. Biotic
and abiotic constraints often appear in national corn production so that
productivity is low. Downy mildew is an important disease and is a major constraint
on corn cultivation in Indonesia. This study aims to determine the characterization,
value of plant damage and the spread of downy mildew in corn plants at two
altitudes. The study used a survey method with stratified purposive random
sampling. Plant samples were taken diagonally, 10 plant samples were taken at
each point. The parts of the symptomatic plants found were taken to the laboratory
to identify the symptoms and pathogens. The results showed that the
characterization of corn downy mildew at two altitudes was the presence of
chlorotic symptoms parallel to the leaf veins with clearly visible boundaries
between diseased and healthy leaves, the morphology of the pathogen
Peronocleospora maydis had round conidia. Assessment of damage caused by corn
downy mildew disease showed results in the observation land in Banjaranyar
Village, Sokaraja District (17 masl) with a disease intensity of 77.5% and an
AUPDC value of 1,249.5. While in the observation land in Gandatapa Village,
Sumbang District (320 masl) the disease intensity was 74.5% and an AUDPC value
of 1,100.75. The spread of downy mildew disease pathogens is influenced by
environmental conditions in the planting area, including temperature, humidity and
wind speed. The spread of the disease in each observation land that has been
obtained is a random spread of the disease.

Key words: Corn, Peronocleospora sp, Altitude.
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